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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

iterasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan

bangsa dan negara Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks

Proklamasi Kemerdekaan sampai akhirnya dibacakan oleh Bung Karno
merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup
yang harus dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca
dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah
menjadi faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya
untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus terus
digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan untuk
meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional.
Gerakan tersebut hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif
meningkatkan kemampuan literasi guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar,
yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan mencerdaskan. Sebagai
salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan
literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan dengan
kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka pengayaan
kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat
Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.
Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi
saya sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta
para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan
manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan

meningkatkan kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan
Merdeka Belajar.



KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

adan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa)

melaksanakan program penerjemahan buku cerita anak untuk

mendukung Gerakan Litearsi Nasional (GLN). Pada tahun 2023, Balai
Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP Sulsel) sebagai UPT Badan Bahasa juga
telah menerbitkan empat puluh enam judul buku cerita anak dari bahasa daerah
ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita anak
dwibahasa (bahasa daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN.

Pada tahun 2024, BBP Sulsel menerbitkan 68 judul buku cerita anak
dwibahasa diperuntukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-1, B-2, B-3, dan C).
Buku cerita anak tersebut berupa buku bergambar (picture book) yang berbicara
perihal (1) isu perubahan iklim, (2) alam dan lingkungan, (3) ekonomi kreatif, (4)
matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni dan budaya, serta (8)
tokoh. Cerita-cerita anak di dalam buku tersebut diikat dalam satu tema
“Pemajuan Budaya lokal” bersubstansi STEAM (science, technology,
engineering, art, dan math).

Buku cerita anak yang diterbitkan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan dikeluarkan oleh Balai Bahasa provinsi
Sulawesi Selatan tersebut tentunya telah melalui tahapan kurasi karya,
pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya dari para narasumber yang
terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap dengan
proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan bacaan
bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk
anak-anak. Buku-buku hasil program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa
tersebut, yakni ceritacerita berbahasa daerah di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dapat diakses bersama
bahan bacaan literasi lainnya di laman https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/
dan https://budi.kemdikbud.go.id/.

Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan
saran yang bijak dari pembaca. Demikian juga dengan buku cerita anak yang ada
di tangan Anda ini, tentu masih banyak kekurangan. Tegur sapa dan saran
sangat kami harapkan. Selamat membaca dan salam literasi.

Makassar, Agustus 2024

Ganjar Harimansyah
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan



SEKAPUR SIRIH

Ihamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. atas selesainya

buku cerita anak dwibahasa “Akjamak/Salaman.” Buku ini

bercerita tentang Kia seorang anak kecil berusia 5 tahun yang
sangat suka bersalaman dengan orang lain. Cerita tentang Kia dalam
buku ini ingin membawa anak-anak untuk lebih memahami nilai-nilai
kesopanan dan kesantunan yang ada di kehidupan sehari-hari.

Ketertarikan penulis terhadap buku cerita anak muncul setelah
penulis menyadari bahwa cerita anak merupakan media yang efektif
untuk menanamkan nilai, keterampilan dan etika kepada anak. Oleh
karena itu, buku ini hadir dalam bentuk cerita yang interaktif yang
diharapkan dapat menghibur dan bermanfaat untuk pembaca.

Terima kasih kepada semua pihak yang sudah terlibat selama
proses penulisan buku ini, terutama Balai Bahasa Sulawesi Selatan.
Kepada seluruh keluarga yang sudah mendukung dengan sepenuh hati.
Ayah dan ibu atas doanya. Para pembina dan Guru yang telah
mendampingi penulis selama proses penulisan buku cerita anak ini.
Semoga buku ini dapat memberi kontribusi bagi perkembangan literasi
khususnya di Sulawesi Selatan.

Akhir kata, buku ini ada karena anak-anak dan penulis
persembahkan untuk seluruh anak Indonesia.

Makassar, Agustus2024

Penulis

Muh. Albar
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Hae, agang-agangku!
Nakke Kia.
Niak sipak bajikku. .
Erokki anngissengi apa anjokabiasangku? .
Ambe, anne caritaku!

Hai, Teman-teman!
Aku Kia.
Aku punya kebiasaan unik. ¢
Kalian mau tahu kebiasaanku itu?
Yuk, ini ceritaku!




Kungai akjamaka.

Aku suka bersalaman.




Nuiissenngi apa anjo?

Apa kalian tahu?




Nangai akjamak anjo anak bajika.
Jai tau anngai ri ia.

Anak sopan itu suka bersalaman.
Banyak orang senang padanya.







La aklampa assikola.
Akjamakka rong ri Manggeku.
Ammakku tong.

Aku mau ke sekolah.
Aku menyalami Ayah.
Juga lbu.
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Sigappaka agangku.
Kujamakki poeng.

Aku bertemu temanku.
aku menyalaminya.




Aklampaka ri kampong.
Erokka akjamak Datokku.

Aku pergi ke kampung.
Aku mau menyalami Kakek.




Mingka, simpungak.
Tena naalllei limangku Datok

Namun, aku sedih.
Kakek tidak menyambut tanganku.
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Apa sabakna?
Tenamo kapang nangaia Datok?

Kenapa ya?
Apa Kakek tidak sayang aku?







Singaraki alloa.
Ammacai surak kabarak Datok.

Pagi yang cerah.
Kakek sedang baca koran.
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Ih, ammakei kacamata Datok.
Apa sabakna?

Eh, Kakek pakai kacamata.
Kenapa ya?




Odende!
Bunrangmi kapang paccinikna Datok.
Tenamo nacinika Datok.

Oalah!
Mungkin Kakek rabun.
Kakek tidak melihatku.




Oh, laminjo natena najamakkiak Datok.

Oh, makanya Kakek tidak menyalamiku.




Kujamakki pole Datok.
Aha, naallemi limangku najamakki.

Aku kembali menyalami Kakek.
Aha, akhirnya diterima.




Oh, nangaija pale Datok.

Ternyata Kakek masih sayang padaku.




Kammami anjo kabiasangku allo-allo
akjamak agang-agang!
Lomo-lomoji, to?

ltulah kebiasaanku setiap hari
bersalaman teman-teman!
Mudah, kan?
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akan nuansa lokal. Rahmat mulai menulis sejak usia
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Co Ilustrator
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NEGARA
PERDAGANGKAN

~ Sekre poeng pappilajarang anak-
anaka parallu niajarak iyamintu
pabbilajarang sipak-sipak bajik. Lomo-
~ lomoi anne nigaukang. Appakabiasa
ngasengi akjamak mange ri parangna
tau na naagang siitte. Lanri
kammanami anjo naajarak ngasengi

~ akjarianak bajik siagang lakbirik.

Salah satu jenis pengembangan diri yang
perlu dibentuk pada diri anak-anak
adalah pengéf’nbangan karakter baik. Hal
in bisa dilakukan dengan mudah. Mereka
~ membiasakan bersalaman dengan orang
yang mereka temui. Dengan demikian
mereka melatih menjadi anak yang sopan
danramah.
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